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ABSTRAK 

MAULANA AINUL YAQIN. NIM : 1808206024 “PEMEKARAN 

WILAYAH CIREBON TIMUR SEBAGAI KABUPATEN/DAERAH 

OTONOM BARU DALAM PERSPEKTIF ANGGOTA DPRD DAN 

TOKOH MASYARAKAT KABUPATEN CREBON”, 2022. 

 Luasnya wilayah Negara Indonesia menjadikan pemerintah pusat 

memberikan kewenangan kepada daerah-daerah untuk mengatur urusan di 

daerahnya. Pasca orde baru merupakan momentum pemekaran daerah di mana 

hingga saat ini telah terbentuk banyak provinsi dan kabupaten/kota baru atau 

disebut dengan daerah otonom baru. Wilayah Cirebon Timur salah satu daerah 

yang hingga kini masih berjuang agar berdiri menjadi daerah otonom dari 

Kabupaten Cirebon, kendati perjuangan wilayah Cirebon Timur sedari dahulu 

harus menghadapi beberapa persoalan seperti adanya kriteria calon daerah 

otonomi baru, kebijakan moratorium serta kurangnya dukungan dari pemerintah 

kabupaten induk. Berangkat dari penjelasan di awal, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah wilayah Cirebon Timur layak atau tidak untuk berdiri 

menjadi daerah otonomi baru. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang tertulis pada rumusan masalah : Bagaimana persepsi anggota DPRD dan 

tokoh masyarakat mengenai kelayakan Cirebon Timur untuk dimekarkan, 

bagaimana peluang Cirebon Timur untuk dimekarkan dan faktor-faktor 

keunggulan dan kelemahan apabila Cirebon Timur menjadi daerah otonom baru. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara langsung beberapa 

anggota DPRD dan tokoh masyarakat Kabupaten Cirebon sehingga mampu 

menggali lebih dalam segala informasi terkait Cirebon Timur. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah beberapa anggota DPRD dan Tokoh Masyarakat Kabupaten 

Cirebon dari daerah Cirebon bagian Barat dan Timur. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa Cirebon 

Timur dari segi kelayakan cukup layak untuk dimekarkan serta dari segi peluang 

juga memiliki peluang untuk dimekarkan hanya saja keduanya harus dikaji 

kembali secara akademik dan perlu penyelarasan dari para pihak terkait untuk 

tujuan membangun Cirebon Timur sedangkan untuk keunggulan apabila Cirebon 

Timur menjadi daerah otonom baru ialah pelayanan masyarakat yang optimal 

dan kesejahteraan dinilai kuat akan terbangun, adapun untuk kelamahan terdapat 

dua faktor yaitu infrastruktur dan SDM yang cukup menguras banyak waktu, 

tenaga dan biaya dalam membangunnya, kendati kelamahan ini akan terus 

diperbaiki sembari berjalannya pemerintahan. 
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ABSTRACT 

MAULANA AINUL YAQIN. NIM : 1808206024 “THE EXSPANSION OF 

THE EAST CIREBON REGION AS A NEW AUTONOMIC 

REGENCY/REGION IN THE PERCEPTION PARLIAMENT MEMBERS 

AND PUBLIC FIGURE OF CIREBON REGENCY”, 2022. 

 The vast territory of the State of Indonesia makes the central government 

give authority to regions to regulate affairs in their regions. After New Order 

Government is a momentum for regional expansion which one until now many 

new provinces and districts/cities have been formed or called new autonomous 

regions. The East Cirebon region is one of the regions that is still struggling to 

become an autonomous region from Cirebon Regency, even though the struggle 

for the East Cirebon region has always had to face several problems such as the 

criteria for candidates for a new autonomous region, a moratorium policy and a 

lack of support from the parent regency government. From the explanation at the 

beginning, this research was conducted to find out whether the East Cirebon 

region is feasible or not to stand as a new autonomous region. 

 This study aims to answer the questions written in the problem 

formulation: What are the perceptions of DPRD members and community leaders 

regarding the feasibility of East Cirebon to be expanded, what are the 

opportunities for East Cirebon to be expanded and the factors of advantages and 

disadvantages if East Cirebon becomes a new autonomous region. The research 

method used in this study is a qualitative method where data collection is carried 

out by direct interviews with several parliament members (DPRD) and public 

figure in Cirebon Regency so that they are able to dig deeper into all information 

related to East Cirebon. The resource persons in this study were several members 

of the parliament members and Cirebon Regency public figure from the West and 

East Cirebon regions. 

 The results obtained from this study stated that east Cirebon in terms of 

feasibility is quite feasible to expand and in terms of opportunities it also has the 

opportunity to be expanded, only thaht both must be reviewed academically and 

need aligment from related parties for the purpose and need aligment from 

related parties for the purpose of building East Cirebon. East Cirebon as a new 

autonomous region is that optimal community services and welfare weaknesses, 

there are two factors, namelny infrastructure and human resources which 

consume a lot of time, energy and cost in devolop it, althought whis weakness will 

continue to be improved as the government suistanable. 

 

Key Words : Regional Autonomy, East Cirebon, Parliament Members (DPRD),      

            Public Figure 
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اٌٍّخض ا  

"شرح مىطقت شرق سيريبون كمىطقت / مىطقت راتيت جذيذة مه  ٢٠٨٠١٨٠٨١۴ويم.  يقيه.المولاوا عيه 

 . ۲۲۲۲" ،مىظور أعضاء مجلس الإدارة والمجتمعاث المحليت لمىطقت سيريبون

 

 فٟ اٌشإْٚ ٌزٕظ١ُ ٌٍّٕبطك اٌغٍطخ رؼطٟ اٌّشوض٠خ اٌؾىِٛخ رغؼً الإٔذ١ٔٚغ١خ ٌٍذٌٚخ ٌشبعؼخا الأساضٟ

 اٌّمبطؼبد ِٓ اٌؼذ٠ذ رشى١ً ا٢ْ ؽزٝ رُ ؽ١ش الإل١ٍّٟ ٌٍزٛعغ صخُ ٘ٛ اٌغذ٠ذ ثؼذ ِب إٌظبَ. ِٕبطمٙب

 ِٓ ٚاؽذح ٟ٘ ع١ش٠جْٛ ششق ِٕطمخ. عذ٠ذح رارٟ ؽىُ ِٕبطك رغّٝ أٚ اٌغذ٠ذح اٌّذْ/  ٚاٌّمبطؼبد

 ع١ش٠جْٛ فٟ اٌزارٟ ثبٌؾىُ رزّزغ وّٕطمخ رأع١غٙب ٠زُ أْ أعً ِٓ رىبفؼ ا٢ْ ؽزٝ رضاي لا اٌزٟ إٌّبطك

 ِٓ اٌؼذ٠ذ ٠ٛاعٗ أْ ػ١ٍٗ وبْ اٌجذا٠خ ِٕز ع١ش٠جْٛ ششق ِٕطمخ ٔضبي أْ ِٓ اٌشغُ ػٍٝ ، س٠غٕغٟ

 ِٓ اٌذػُ ٚٔمض الاخز١بسٞ ٛلفاٌ ٚع١بعخ ، عذ٠ذح رارٟ ؽىُ ٌّٕطمخ اٌّششؾ١ٓ ِؼب١٠ش ِضً اٌّشبوً

 ششق ِٕطمخ وبٔذ ئرا ِب ٌّؼشفخ اٌجؾش ٘زا ئعشاء رُ ، اٌجذا٠خ فٟ اٌششػ ػٓ ثؼ١ذا. الأَ اٌّمبطؼخ ؽىِٛخ

 .عذ٠ذ رارٟ ؽىُ وّٕطمخ رمف أْ لا أَ رغزؾك ع١ش٠جْٛ

 لبدح ِغزّغ ءأػضب رظٛس ٘ٛ ِب: اٌّشىٍخ ط١بغخ فٟ اٌّىزٛثخ الأعئٍخ ػٓ الإعبثخ ئٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ رٙذف

 ع١ش٠جْٛ ٌششق اٌّزبؽخ اٌفشص ٟ٘ ِٚب ، ع١ش٠جْٛ ششق اصد٘بس ثغذٜٚ ٠زؼٍك ف١ّب اٌّغزّغ ٚلبدح

 اٌجؾش طش٠مخ. عذ٠ذح رارٟ ؽىُ ِٕطمخع١ش٠جْٛ  ششق أطجؾذ ئرا ٚاٌؼ١ٛة اٌّضا٠ب ٚػٛاًِ ٌلاصد٘بس

 اٌؼذ٠ذ ِغ ِجبششح ِمبثلاد خلاي ِٓ اٌج١بٔبد عّغ ٠زُ ؽ١ش ٔٛػ١خ طش٠مخ ٟ٘ اٌذساعخ ٘زٖ فٟ اٌّغزخذِخ

 اٌّؼٍِٛبد ع١ّغ فٟ اٌزؼّك ِٓ ٠زّىٕٛا ؽزٝع١ش٠جْٛ  ِٕطمخ فٟ اٌّغزّغ ٚلبدح لبدح ِغزّغ أػضبء ِٓ

 ِٕطمخ ٚ لبدح ِغزّغ ِغزّغ لبدح فٟ أػضبء ػذح اٌذساعخ ٘زٖ فٟ اٌخجشاء ٚوبْ .ع١ش٠جْٛ ششق ة اٌّزؼٍمخ

 .ْع١ش٠جٛ ِٓ ٚاٌششل١خ اٌغشث١خ الأعضاء ِٓع١ش٠جْٛ 

رش١ش إٌزبئظ اٌزٟ رُ اٌؾظٛي ػ١ٍٙب ِٓ ٘زٖ اٌذساعخ ئٌٝ أْ ششق ع١ش٠جْٛ ِٓ ؽ١ش اٌغذٜٚ ِٓ اٌّّىٓ 

عذا أْ رضد٘ش ِٚٓ ؽ١ش اٌفشص ٌذ٠ٙب أ٠ضب فشطخ ٌلاصد٘بس ، وً ِب فٟ الأِش أٔٗ ٠غت ِشاعؼخ ولاّ٘ب 

ْ ث١ّٕب ٌٍز١ّض ئرا أوبد١ّ٠ب ٠ٚؾزبعبْ ئٌٝ ِٛاءِخ ِٓ الأطشاف راد اٌظٍخ ٌغشع ثٕبء ششق ع١ش٠جٛ

أطجؾذ ششق ع١ش٠جْٛ ِٕطمخ ؽىُ رارٟ عذ٠ذح ٟ٘ خذِخ ِغزّؼ١خ ِضب١ٌخ ٚرؼزجش اٌشفب١٘خ ل٠ٛخ ع١زُ ثٕبؤ٘ب 

،  أِب ثبٌٕغجخ ٌٍجظء، فٕٙبن ػبِلاْ، ّ٘ب اٌج١ٕخ اٌزؾز١خ ٚاٌّٛاسد اٌجشش٠خ اٌزٟ رغزٕضف اٌىض١ش ِٓ اٌٛلذ 

 أْ ٘زا اٌجظء ع١غزّش فٟ اٌزؾغٓ أصٕبء ػًّ اٌؾىِٛخٚاٌطبلخ ٚاٌزىب١ٌف فٟ ثٕبئٙب، ػٍٝ اٌشغُ ِٓ 

 

اٌؾىُ اٌزارٟ الإل١ٍّٟ ، ششق ع١ش٠جْٛ ، ِغٍظ ِّضٍٟ اٌشؼت الإل١ٍّٟ ، لبدح اٌّغزّغ: الكلماث المفتاحيت  
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MOTTO 

 

“NO ONE CAN DEFEAT YOU, UNTIL YOU CHOOSE TO LOSE  “ 

 

Tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan kita sampai kita sendiri yang 

memutuskan untuk kalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

 

KATA PENGANTAR  

 

Assalamu „alaikum Wr.Wb. 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pemekaran Wilayah Cirebon Sebagai Kabupaten/Daerah 

Otonom Baru Dalam Persepsi Anggota DPRD Dan Tokoh Masyakarat 

Kabupaten Cirebon”.  Skripsi ini sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Hukum (S.H) pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.  

Penulis menyadari bahwa selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 

dan bimbingan berbagai pihak. Oleh karena itu melalui kesempatan ini, penulis 

ingin menghaturkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Sumanta, M.Ag selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

2. Dr. H Aan Jaelani, M.Ag., Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon, 

3. Bapak Asep Saepullah, S.Ag., M.H.I selaku Ketua Jurusan Hukum 

Tatanegara Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

4. Bapak Ubaidillah, M.H.I selaku Sekretaris Jurusan Hukum Tatanegara Islam 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

5. Bapak Dr. H. R, Agus Abikusna, S.H., MM selaku pembimbing skripsi 1 

yang telah memberikan bimbingan dan saran-saran yang sangat berguna 

dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Bapak H. Ilham Bustomi, M.Ag selaku pembimbing skripsi 2 yang telah 

memberikan bimbingan dan saran-saran yang sangat berguna dalam 

penyusunan skripsi ini. 

7. Segenap Dosen beserta staf Jurusan Hukum Tatanegara Islam IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, atas segala pelayanan juga ilmu yang telah dibaktikan. 



 
 

xiii 
 

8. Seluruh anggota DPRD, Tokoh Masyarakat dan masyarakat Kabupaten 

Cirebon yang telah meluangkan waktu serta partisipasi pendapatnya dalam 

penyusunan skripsi ini. 

9. Kepada Kedua orang tua penulis Bapak Untung Santoso dan Ibunda Rd. 

Didah Suaedah beserta kedua Kakak dan Kedua Kakak ipar penulis atas 

segala dukungan dan doanya. 

10. Kepada seluruh teman HTN A 18, yang selalu saya banggakan. Terimakasih 

atas segala doa, pengalaman dan sejarah perjuangan yang pernah kita ukir 

bersama. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan studi di IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon. 

11. Kepada sahabat-sahabat PPL dan KKN yang telah memberikan doa dan 

dukungannya. 

 Demikian ucapan yang bisa penulis sampaikan, tak habis terimakasih atas 

semua pihak yang telah mendoakan dan mendukung penulis dalam penyusunan 

skripsi ini, walaupun sangat penulis sadari masih banyak kekurangan atas skripsi 

yang singkat ini namun ssemoga karya skripsi ini dapat bermanfaat bagi seluruh 

khalayak dan dapat sedikit  membantu memajukan ilmu pengetahuan. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

Cirebon,   Juni 2022 

Yang Membuat Pernyataan, 

 

 

          MAULANA AINUL YAQIN 

NIM. 1808206024 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL........................................................................................... i 

ABSTRAK ........................................................................................................... ii 

ABSTRACT .......................................................................................................... iii 

 iv .................................................................................................................... الملخص

PERSETUJUAN PEMBIMBING...................................................................... v 

NOTA DINAS ...................................................................................................... vi 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................ vii 

PERNYATAAN ONTETISITAS SKRIPSI ...................................................... viii 

KATA PERSEMBAHAN ................................................................................... ix 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. x 

MOTTO ............................................................................................................... xi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiv 

DAFTAR AYAT .................................................................................................. xvii 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xviii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xx 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ xxi 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1  

B. Perumusan Masalah .................................................................................. 10  

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 11  

D. Kegunaan Penelitian  ................................................................................ 11 

E. Literatur Review ....................................................................................... 12 

F. Kerangka Pemikiran.................................................................................. 17  

G. Metodologi Penelitian ............................................................................... 20  

H. Sistematika Penulisan ............................................................................... 24  

 

BAB II LANDASAN PEMEKARAN WILAYAH CIREBON TIMUR 

SEBAGAI DAERAH OTONOM BARU 

...........................................................25 

A. Otonomi Daerah ........................................................................................ 25 

1. Sejarah Otonomi Daerah ............................................................... 26 



 
 

xv 
 

2. Pengertian Otonomi Daerah .......................................................... 29 

3. Asas-asas Otonomi Daerah ........................................................... 30 

B. Landasan Teoritik Otonomi Daerah.......................................................... 33 

1. Teori Demokratis ......................................................................... 33 

2. Konsep Bentuk Negara Kesatuan ................................................ 33 

3. Konsep Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ......................... 34 

4. Konsep Pemekaran Daerah .......................................................... 34 

C. Pemekaran Daerah .................................................................................... 34 

1. Pengertian Pemekaran Daerah ...................................................... 34 

2. Pemekaran Daerah Dan Permasalahannya.................................... 35 

D. Prosedur Pemekaran Daerah ..................................................................... 37 

1. Syarat Pembentukan Daerah Kabupaten/Kota .............................. 37 

2. Tata cara Pembentukan Daerah Kabupaten/Kota ......................... 38 

E. Eksistensi Dan Kewenangan Anggota DPRD Kabupaten/Kota ............... 39 

1. Eksistensi Anggota DPRD ............................................................ 40 

2. Kewenangan Anggota DPRD ....................................................... 40 

F. Tokoh Masyarakat .................................................................................... 41 

G. Pengertian Persepsi ................................................................................... 42  

H. Landasan Pemekaran Daerah dalam Fikih Siyasah .................................. 44   

1. Pengertian Fiih Siyasah................................................................. 44 

2. Objek Pembahasan dan Pembidangan Fikih Siyasah ................... 46 

3. Pembagian Kekuasaan pada Masa Nabi Muhammad Saw dan 

Khulafa Al-Rasyidin ..................................................................... 49 

4. Pemekaran Daerah dalam Fikih Siyasah....................................... 50 

 

BAB III GAMBARAN UMUM KABUPATEN CIREBON DAN WILAYAH 

CIREBON TIMUR 

..............................................................................................53 

A. Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon.................................................... 54  

B. Letak Geografis Kabupaten Cirebon ......................................................... 54  

1. Luas dan Batas Wilayah .............................................................. 54 

2. Kondisi Topografis ...................................................................... 55 

3. Kondisi Geologis ......................................................................... 55 

4. Kondisi Hidrologis ....................................................................... 55 

5. Kependudukan ............................................................................. 57 

C. Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di Kabupaten Cirebon ............... 58  

1. Visi dan Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon ................. 58 

2. Susunan Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon ......................... 58 

3. Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Cirebon .............................. 59 

4. Dinas-dinas di Kabupaten Cirebon ............................................... 60 

5. Pembagian Wilayah Kecamatn dan Desa ..................................... 60 

6. Anggaran Belanja dan Pendapatan Daerah ................................... 61 

7. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Cirebon ............... 64 

D. Profil Wilayah Cirebon Timur .................................................................. 65  

1. Batas Wilayah Cirebon Timur ...................................................... 66 

2. Luas Wilayah dan Jumlah Kecamatan Wilayah Cirebon Timur .. 67 

3. Jumlah Penduduk Wilayah Cirebon Tmur .................................... 68 

4. Potensi Wilayah Cirebon Timur ................................................... 70 



 
 

xvi 
 

E. Faktor-faktor Pemekaran Wilayah CirebonTimur  ................................... 70 

1. Masalah Ketimpangan Pembangunan ........................................... 70 

2. Pelayanan Masyarakat .................................................................. 71 

3. Memiliki Potensi Untuk dimekarkan ............................................ 71 

4. Faktor Geografis dan Jumlah Penduduk ....................................... 72 

5. Pemerataan Jumlah Kabupaten/Kota di Jawa Barat ..................... 73 

 

BAB IV PERSEPSI ANGGOTA DPRD DAN TOKOH MASYARAKAT 

KABUPATEN CIREBON ..................................................................................74 

A. Kelayakan Wilayah Cirebon Timur untuk dimekarkan .......................... 74 

1. Persepsi Anggota DPRD Kabupaten Cirebon............................. 74 

2. Persepsi Tokoh Masyarakat Kabupaten Cirebon ........................ 76 

B. Peluang Wilayah Cirebon Timur untuk dimekarkan .............................. 80  

1. Persepsi Anggota DPRD Kabupaten Cirebon............................. 81 

2. Persepsi TokohMasyarakat Kabupaten Cirebon ......................... 83 

C. Faktor Keunggulan dan Kelemahan apabila Cirebon Timur Menjadi Daerah 

Otonomi Baru.......................................................................................... 85  

1. Persepsi Anggota DPRD Kabupaten Cirebon ............................. 86 

2. Persepsi Tokoh Masyarakat Kabupaten Cirebon ........................ 88 

D. Analisis Terhadap Pemekaran Wilayah Cirebon Timur ......................... 94 

 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 96 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 96  

B. Saran ......................................................................................................... 97  

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... ... 98 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. ... 106  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR AYAT 

 

Al-Qur‟an Surat An-Nisa [4] ayat 58 ................................................................... 46 

Al-Qur‟an Surat An-Nisa [4] ayat 59 ................................................................... 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Kerangka Pemikiran ............................................................................. 19  

Tabel 2.1 Prosedur Pemekaran Daerah ................................................................ 40  

Tabel 3.1 Susunan Inti Pemerintah Kabupaten Cirebon ...................................... 59  

Tabel 3.2 APBD Kabupaten Cirebon 2021 .......................................................... 61  

Tabel 3.3 Luas Kecamatan dan Jumlah Desa di Wilayah Cirebon Timur ........... 67  

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk di Wilayah Cirebon Timur ...................................... 68  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Cirebon .................................................................... 55  

Gambar 3.2 Peta Bagian Cirebon Timur ............................................................... 66  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara .......................................................................... 107 

Lampiran 2 Foto Kegiatan ...................................................................................... 108 

Lampiran 3 Surat Pengajuan SK Pembimbing ....................................................... 111 

Lampiran 4 Surat Penetapan Dosen Pembimbing ................................................... 112 

Lampiran 5 Kartu Bimbingan Skripsi ..................................................................... 113 

Lampiran 6 Surat Perizinan ..................................................................................... 114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 śa Ś س
Es(dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ػ
Ha(dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Zal Ž ر
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ş a Ș ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ع
De(dengan titik 

dibawah) 

 ṭa ṭ ط
Te(dengan titik 

dibawah) 
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 ẓa ẓ ظ
Zet(dengan titik 

dibawah) 

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 hamzah  ‟ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  وَزتََ 

 su ila =  طُءِيَ 

 َٓ  hasuna =  ؽَغُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٞ fathah dan ya Ai a dan i 

ٚ fathah dan wau Au a dan u 

Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 / fathah dan alif ٠ب

ya 

Â a dan garis atas 

 ٞ fathah dan ya I i dan garis atas  

 ُٚ  dammah dan 

wau 

Ú u dan garis atas 

  Contoh : 

يَ عُجْؾبَ ٔهََ بلَ    = qàla subhanaka 

 iz qàla yùsufu li abìhi = ارَِ لبيََ ىُٛ عُفُ لِاَ ثِىِْٗ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a) Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

 

b) Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 

ضَُٗ ا لْاَ طفَبيْ  ْٚ  raudah al-atfàl atau raudatul atfàl = سَ 

ٍْؾَُٗ   talhah =   طَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

syaddah itu. 

Contoh : 

بَ   rabbanà = سَثَّٕ

 َُ  nu‟   „ima = ٔؼُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atasي ا 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 sy ػ .T 8 د .1

 ṣ ص .Ś 9 س .2

 ḍ ع .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 س .5

 l ي .Z 13 ص .6

 S 14. ْ n ط .7
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Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru =  اَ ٌذَّ  ّْ -asy = اَ ٌشَّ

syamsu 

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ    an-namlu =  اَ  اَ ٌَّىْ  = al-lailu 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 f ف .a, i, u 8 ا .1

 q ق .B 9 ة .2

 k ن .J 10 ط .3

 ḥ 11. َ m ػ .4

 Kh 12. ٚ w ؿ .5

 h ٖ .13 ‟− ع .6

 G 14. ٞ y ؽ .7

 

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم    al-qamaru =  اَ 

ٌْفَمْشُ   اَ    = al-faqru 

ٌْغَىْتُ   al-gaibu =  اَ 

 ُٓ ؼَىْ ٌْ  al-„ainu =  اَ 

 

7.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  
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Contoh : 

شْدُ    syai‟un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

 َّْ ًَ    inna = اٍ  akala  = أوََ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta 

benda), dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

ٌْخٍَِىًْ ُُ ا ىْ ِ٘  ibràhim al Khalìl atau Ibrahimul-Khalìl = اثِْشَا

ُِشْعٙبَ َٚ غْش ىَٙب  َِ  ِ ُِ اللََّّ  Bissmillahi majrahà wa mursahà = ثِغْ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

يِّ  ْٛ ذِّ الاَّسَعُ َّّ ؾَ ُِ ب  َِ َٚ   = Wa ma Muhammad illà rasùl 

 َٓ ىْ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْؾَ  Alhamdu lillàhi rabbil-„alamìn = اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka 

dengan kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ىْؼًب ِّ شُ عَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillàhi al-amru jamì‟an = لِِلِّّ

 ُِّ ًِّ شَىْئ ػٍَِىْ ُ ثِىُ اللََّّ َٚ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 

 



 
 

xxvii 
 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


